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Abstract : This research is k a test of the influence of marketk orientation, social capital and 
product innovation lon marketing performance at Pusat Grosir Solo. The populationkin this 
studylis traders in Pusat Grosir Solo, the sample of the research amounted to 100 people, 
sampling techniques using accidental sampling, which is done by givingpa questionnairepto be 
filled out by traders at Pusat Grosir Solo. The data analysiss method used inn this study is 
descriptivepstatistical analysisoand regressionpanalysis. Descriptiveo statistical analysisiis 
thekinterpretation of datakobtained in the studypand the results of data aprocessing that has 
been carried out by giving explanations and explanations. Regression analysis includes validityy 
and reliabilityk test, classic assumptionm test, mmultiple regressionn analysiss, determination 
test, F test and t ttest. The results of the F test show that market orientation, social capital, and 
product innovation concurrent influence on the marketing performance at the Pusat Grosir Solo. 
Based on the results of partial hypothesis testing market orientationn has a positivee and 
significantt effect on marketing performance at the Pusat Grosir Solo. Social capital has a 
positive and significant effect on marketing performance at the Pusat Grosir Solo. Product 
innovation has a positive and significant effect on marketing performance at the Pusat Grosir 
Solo. The results of the coefficient of determination, the results of the calculation of multiplee 
linearr regressione analysis cann bee seenn that thee adjusted amount of R
2
 obtained is 0.651 or 
65.1%. This shows that market orientation, social capital and product innovation has an 
influence on the marketing performance of traders at Pusat Grosir Solo by 65.1%. 
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1. PENDAHULUAN 
Di dalam perekonomian modern seperti sekarang ini, keadaan sudah berubah, banyaknya 
persaingan dalam dunia bisnis merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Pada dasarnya tujuan 
perusahaan mendirikan suatu usaha untuk mendapatkan keuntungan maksimal. Oleh karena itu 
perusahaan dituntut untuk selalu berinovasi dan mampu memahami keinginan pasar serta 
menyusunn strategii perusahaann yangg efektif. Strategii perusahaan diarahkann untuk 
menghasilkan kinerja, bbaik kinerjaa kkeuangan maupunn kinerja pemasarann (Sarjita, 2017). 
Faktor yang mempengaruhi kinerja pemasaran yaitu orientasi pasar. Menurut Ningsih (2016) 
Perusahaann yang berorientasii pada pasarr merupakannperusahaan yangg menjadikann 
pelanggan sebagaii kiblatt bbagi perusahaan  untukk menjalankann bisnisnya, agar dapatt secaraa 
terus mmenerus berorientasii pada pelanggan, selain kepada pelanggan perusahaann juga haruss 
berorientasii padaa pesaing (competitorr orientation). kKedua orientasi ttersebut dapat terlaksana 
dengan baikk jika pperusahaan selalu melakukan koordinasi antar fungsional ddengan bbaik. 
Orientasi pasarr merupakann sesuatu yang sangat pentingg untuk pperusahaan sejalan dengan 
meningkatnya persaingann global ddan kebutuhan pelanggann yang selalu meningkat dan 
berubah-ubah dimana perusahaan menyadarii mereka harus dekat dengann pasarnya.  
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Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja pemasaran adalah modal sosial. Menurut 
Sugiyanto dan Marka (2017) Modal sosial a diartikan salah satu bentuk relasi yang ideal dalam 
kegiatan ekonomi di Indonesia. Pemasaran membutuhkan bekerjanya instrumen-instrumen 
manajemen yang berwajah sosial dan dalam kaitan ini modal sosial menjadi sangat relevan 
sebagai salah satu instrument strategis yang menghasilkan kinerja pemasaran. Ide sentral dari 
modal sosial merupakan merupakan asset yang bernilai. Modal sosial juga menekankan perlunya 
kemandirian dalam mengatasi masalah sosial dan ekonomi. Modal sosial bisa memberikan 
keunggulan bersaing bagi organisasi melalui, pengkombinasian, pertukaran dan penciptaan 
modal intelektual (Warmana dan Widnyana, 2018). Terbentuknyaammanajemendanndan struktur 
organisasii formall pada usaha menengah mempresentasikan modall sosiall yang bbaik. Modal 
sosial mmerupakan mediasii yang memperkuat hhubungan antara orientasii pasarr ddengan 
kinerja pemasarannn (Khoirrini dann Kartika, 2014).  
Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja pemasaran adalah inovasi produk. Perusahaan 
harus berusaha mempergunakan sumber ddaya yangg ddimilikinya untukk berinovasii dan 
meningkatkan kinerja layanan yang memuaskan pelanggan. Inovasii merupakank mekanisme 
pperusahaan untuk beradaptasii dengann lingkungan yang dinamis, sehingga perusahaan 
dituntutt mampu menciptakan ide baru, ppenilaian baru, dan menawarkann produk yyang 
iinovatif serta ppeningkatan kkinerja llayanan yang bbisa memuaskann ppelanggan (Ningsih, 
2016). Inovasi produk juga berkaitanidengan peluncuraniproduk, adanya produk baru merupakan 
salah satu bentuk dari inovasi produk. Produkobaru meliputi produk orisinil, produk yang 
dimodifikasi, produk lama yang disempurnakan, danimerek yangg dikembangkann melaluii riset 
dan pengembangann (Pattiipeilohy, 2018). 
 
2. LANDASAN TEORI 
Kinerjaa merupakann cerminan tingkatt keberhasilan ssuatu usaha yang dilakukan baik 
oleh perseorangan, kelompok, organisasi atau perusahaan. Pengertian kinerja sudah  banyak  
didefinisikan oleh para penelitii,     ddiantaranya Sari, (2013) mendefinisikan kinerja merupakan 
hasil yangg telah dicapai oleh pemilik atau manajerr dalamm menjalankan bisnis. Kinerjaa 
pemasarann ddapat diukur dengann menggunakan pertumbuhan penjualan, pertumbuhan 
pelanggan dan keberhasilan produk. Padaa dasarnya tujuan ddidirikannya suatu perusahaann 
ataupunn usahaa yaitu guna mendapatkann laba yang maksimal. Oleh sebab itu diperlukan 
adanya kelangsungan dan peningkatan didalam kegiatan pemasaran, sedangkan yang dimaksud 
pemasaran adalah proses sosial terdiri dari individuu maupun kelompokk yang berusaha 
mendapatkann kebutuhan ddan keinginann dengan mmenciptakan, menawarkan, ddan 
mempertukarkan produkk yangg bernilai ddengan pihakk lain. 
Orientasi Pasarrr 
Orientasii pasar mmerupakan budaya bisniss dimana pperusahaan mempunyai komitmen 
untukk terus berkreasii menciptakann nilaii unggul bagii pelanggann (Bakti dan Harun, 2011). 
Perusahaan yang berorientasi pasar memiliki kemampuan lebih unggul dalam mencapai laba 
yang lebihh tinggi ddibandingkan ddengan perusahaann lain yang tidak menerapkan orientasi 
pasar (Jaiyeoba, 2011). 
Modal Sosial 
Menurut Field (2010: 23) Modal Sosiall adalah l jumlahh sumber daya, aktuall ataupun k 
mayaa yang terkumpul pada sseorang individu maupun kelompok karenaa memiliki jaringan 
yang tahan lama, berupa hubungann timbal bbalik perkenalan dann pengakuann ada dua bentuk 
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modal sosial, yaitu modal sosial ekslusif atau mengikat dan modal sosial inklusif atau 
menjembatani. Modal sosial adalah hubungan sosial, hubungan antar pelakuu ekonomii dan 
hhubungannya dengan lembaga-lembagaa ekonomi. Modall sosial bersifatt multidimensii dan 
terjadi pada individuu dan tingkatt organisasi yang ada pada perusahaan. Modal sosial 
mempunyai dua dimensi yang memilikii implikasi bberbeda ppada hasil yang bisa dicapai dan 
munculnya pengaruh proses kehidupan dan ppembangunan masyarakat. Keduaa dimensii modal 
sosial tersebutt antara lain bBonding k Social Capitall dan Bridgingg Social Capitall (Suriatna 
dan Ardianti, 2013). 
Inovasi Produkk 
Globalisasii pasar mmenghadirkan tantangann bagi ssetiap pperusahaan agar bberinovasi 
secara berkelanjutan dalamm menawarkann produk yyang unik dan uunggul, produk baru juga 
berperan penting dalam meningkatkan laba perusahaan. Inovasi adalahh pengenalan ddan 
penerapann dengan ggagasan, proses, produk, ddan prosedurr baru ppada unitt yangg 
menerapkannya, dirancang untukk memberikan keuntungann bagi individuu maupun organisasi 
(Ancok, 2012: 34). Inovasimmerupakan sebuah mekanisme perusahaan untukk beradaptasi 
dalam lingkungan yangg dinamis, ssehinggaa perusahaan mampuu menciptakan nilai-nilai baru, 
ide-idee baru, menawarkann produk yangg inovatif dann peningkatan kinerjaa layanan yang 
memuaskann ppelanggan (Ningsih, 2016). 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif. Waktu penelitian dilaksanakan kurangg 
lebih selamaa 6 bulan ddari bulan Agustus 2018 sampai dengann bulan Januari 2019. Populasi 
Populasi ddalam penelitiann ini adalah pedagang di Pusat Grosir Solo. Teknik pengambilann 
sampelp pada penelitian inii adalah nonprobability samplingg yaitu pengambilann sampel yang 
tidakk memberi peluang samaa bagi ppopulasi untuk ddipilih menjadi ssampel. Sampel 
penelitian ini berjumlah 100 responden. Analisis data dengan uji asumsi klasik, regresi 




4. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil   
Persamaan Regresi bertujuanjuntuk mengetahui sseberapa besar pengaruh variabell 
independen Orientasi Pasarr (X1), Modal Sosial (X2), ddan Inovasi Produkk (X3) terhadap 
Kinerjaa Pemasarann (Y). Hasil dari uji regresi linear bergandaa dijelaskan pada tabel 1 
dibawahkini 
Tabel 1 : HasilpUji Analisis RegresioLinearpBerganda 
Variabelp Bo betap t hitungl Sigpt Ket 
(Constant)o 3,463  
    
Orientasi Pasar 0,221 ,273 3,077 0,003 Signifikan 
Modal Sosial  0,183 ,224 2,641 0,010 Signifikan 
Inovasi Produk 0,364 ,411 4,198 0,000 Signifikan 
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F  hitung 62,617   
  
Sig F 0.000   
  
R square 0,651   
  
Variabel Dependent Kinerja Pemasaran 
 
Berdasarkanphasil analisis regresillinier berganda diperolehppersamaan garis regresinya 
sebagaipberikut : 
Y=p3,463 +p0,221 X1 +p0,183 X2 +p0,364 X3 
Keterangan : 
a. Diperoleh nilai konstanta 3,463  artinya variabel dependen kinerja pemasaranpdipengaruhi 
oleh variabeloorientasi pasar, modal sosial dan inovasi produk sehingga mempunyai 
pengaruh positif sebesar 3,463. 
b. Koefesien Orientasi Pasar memberikan nilai positif yang artinya jika Orientasi Pasar 
semakinp baik dengan asumsi variabel tetap maka kinerja pemasaran akan mengalamio 
peningkatan sebesarp0,221. 
c. Koefisienp modal sosial memberikan pnilaipppositif artinyap bahwapjika modal sosialp 
semakin kuat denganpasumsi variabel lain tetapp maka kinerja pemasaranpakan mengalami 
peningkatanpsebesar 0,183. 
d. Koefisien Inovasi Produk memberikanpnilai positif yang artinya jika perusahaan membuat 
produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakatpdengan asumsi variabelplainptetap maka 
keputusanppembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,364 
 
UjipHipotesis 
a. Pengujianpini digunakan untuk mengetahui signifikan pengaruhpvariabel Orientasi 
pasarp(X1), Modal sosial (X2)pdan Inovasi Produk (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja 
pemasaranp(Y). Hasilpuji F pada Tabel 1 diketahui besarnyapnilai fohitung ≥ f tabel (62,617) ≥ 
(2,70) dengan signifikan 0,000 ≤ 0,05 maka dapatpdisimpulkan HO ditolak partinya variabel 
Orientasi pasar , modal k sosial dann inovasi pproduk secara ssimultan dan signifikanp 
berpengaruh terhadapp kinerja pemasarann pedagang Di Pusat Grosir Solo. 
 b. Uji t 
Ujiptpdigunakan untuk mengujiosignifikan secara parsialppengaruh variabel 
independenpyang terdiri dari Orientasi pasar (X1), modal sosial (X2) dan Inovasi produk 
(X3)pterhadap variabelpdependen yaitu kinerja pemasaran (Y). Berdasarkan hasil analisis 
penelitian pada tabel 1dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
1) Pada variabel orientasi pasar hasilpnilai tphitung  (3,077) ≥ tptabelp(1,984) dengan signifikan 
0,003 ≤p0.05 artinya H0 ditolak, secara parsial orietasi pasar memiliki pengaruhp positif 
dan signifikan terhadap kinerjawww pemasaran pedagang di Pusat Grosir Solo. 
2) Padapvariabel modal sosialp(X2)  hasil nilai tohitung  (2,641) ≥ ttabel (1,984) dengan 
signifikan 0,010 ≤ 0.05 artinya H0 ditolak, secara parsial kualitas produki(X2) memiliki 
pengaruhppositif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran pedagang di Pusat Grosir 
Solo  
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3) Pada variabell inovasii produk (X3)  hasil nilai tt hitung  (4,198) ≥ tt tabel (1,984) dengan 
signifikan 0,000 ≤ 0.05 artinya H0 ditolak, secara parsial inoasi produk (X3)   memiliki 
pengaruh positifp danp signifikan terhadapoo kinerja pemasaran pedagang di Pusat Grosir 
Solo  
 c. Koefisienn Determinasi (R
2
) 
Koefisien determinasii pada intinyaa untuk mengukurr seberapa jauh variabel bebass dalam 
menerangkan variabell terikat. Hasilmdari perhitunganpanalisis regresi linearpberganda dapat 
diketahui lbahwa besarnya  koefisien detrminasi (AdjustedR
2
)yang diperoleh 0,651 atau 
65,1% . Hal ini menunjukkan bahwa 65,1% kinerja pemasaran pedagang di Pusat Grosir Solo 
dipengaruhi oleh variabel independen berupa variabel orientasi pasar, variabel modal 
sosialpdan variabel inovasi produk pSedangkan sisanya sebesar 34,9% dipengaruhipoleh 
variabel lain diluar daripvariabelopenelitian. 
 
5.1 Pembahasan 
a. Hasil penelitian menunjukkan variabel orientasii pasarr (X1) diperolehh nilai tt hitung 3,077 
dengan nilaii signifikan ,003 danpppkoefisien regresi mempunyaipppnilai positif 
sebesarpp0,221 berdasarkan hasil tersebut diperoleh keterangan bahwa variabel 
orientasioopasar berpengaruh positifpppterhadap kinerja pemasaran pedagang di Pusat Grosir 
Solo secara signifikan. Hal ini dikarenakan Perusahaan yang berorientasi pasar memiliki 
kemampuan lebih unggul dalam mencapai laba yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan 
yang tidak menerapkan orientasi l pasar. Penelitian ini mendukung ppenelitian yang 
dilakukann oleh Adijati Utaminingsih (2016) menyatakan bahwa Orientasi Pasarr 
berpengaruh secara positiff dan signifikann terhadapp kinerjaa pemasaran. 
b. Hasil penelitiann menunjukkan variabelpmodal sosial (X2) diperolehpnilai tphitung 2,641  
dengan nilai signifikan ,010 dan koefisienp regresip mempunyai nilaip positif sebesar 0,183 
berdasarkano hasil/ tersebut diperoleh keterangan bahwa variabel modal sosialp  
berpengaruhk positifppterhadap kinerja pemasaran pedagang di Pusat Grosir Solop secara  
signifikan. Modal sosial sangat penting dalam pembentukan modal manusia, hal ini sering 
digunakan untuk meningkatkan tingkat pendidikan yang lebih baik untuk para pedagang di 
Pusat Grosir Solo agar para pedagang memahami pentingnya hubungan baik antar sesama 
pedagang. Jika modal sosial rendah maka akan menyebabkan konflik dan tingkat 
kepercayaan rendah, itu berarti pentingnya partisipasi dalam hubungan sosial antar pedagang 
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang lebih baik. Penelitiann ini sejalann dengan 
penelitiann yang dilakukann Sugiyanto dan Marka (2017) yangg menyatakan Modal Sosial 
memiliki pengaruh positif dan ssignifikan terhadapp kinerja pemasaran 
c. Hasil penelitian menunjukkan variabelpppinovasi produk (X3) diperoleh nilaiptphitung 4,198 
denganonilai signifikan 0,000 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,364 
berdasarkan hasil tersebut diperoleh keteranganp bahwa variabel inovasi produk berpengaruh 
positif terhadap kinerja pemasaran pedagang di Pusat Grosir Solo secara signifikan. Inovasi 
produk merupakan salah satu faktor persaingan yang j paling penting untuk mencapai 
kesuksesan dimana akhir-akhir ini lingkungan bisnis berubah dengan cepat. Inovasi 
merupakan sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang 
dinamis, sehingga perusahaan mampu menciptakan nilai-nilai baru, ide-ide baru, 
menawarkan produk yang inovatif dan peningkatan kinerja layanan yang memuaskan 
pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sarjita (2017) menyatakan inovasi produk 
ada pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
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d. Hasilppenelitianpini diperoleh peneliti bahwa variabel orientasi pasar, modal sosil dan 
inovasi produk berpengaruhpsecara simultanpdan signifikan terhadap kinerja pemasaran 
pedagang di Pusat Grosir Solo . Pernyataan tersebutpberdasarkan hasil perhitungan ujipF, 
dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel dimana Fhitung  (62,617) ≥ Ftabel (2,70), dan nilai 
signifikasi adalah 0,000 ≤ 0,05. Kinerja pemasaran merupakan ukuran prestasi k yang 
diperoleh dari proses pemasaran secara menyeluruh dari sebuahh perusahaan. Kinerja 
pemasarann juga dapatt dipandang sebagaii sebuahh konsep yyang digunakann untuk 
mengukur sampai sejauhh mana prestasi ppasar yang telahh dicapai olehh suatu produkk 
yang dihasilkann perusahaan. Variabel yyang sering digunakann untuk mengukurr dampak 
strategi pemasaran ddan orientasi pasarr yang dditetapkan perusahaan adalahh kinerja 
pemasarann Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis pengaruhpOrientasi Pasar, Modal 
Sosial dan Inovasi Produk terhadapjkinerja pemasaran.  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian Orientasi pasar, Modal Sosial dan Inovasi Produk terhadap 
kinerja pemasaran pedagang di Pusat Grosir Solo adalah sebagai berikut: 
1. Hasil ujilFpmenunjukan bahwa variabel Orientasi Pasar, Modal Sosial danppppInovasi 
Produklllllsecara simultanpdanpsignifikan memberikan pengaruh yangkpositifppppterhadap 
kinerja pemasaran.k 
2. Orientasi pasarr berpengaruh positiff dan signifikan terhadapp kinerjaa pemasarann pedagang 
di Pusat Grosir Solo. 
3. Modal sosial berpengaruhh positif dan signifikan terhadap kinerjaa pemasaran pedagang di 
Pusat Grosir Solo 
4. Inovasi produk berpengaruhh positiff dan signifikann terhadap kinerjaa pemasaran pedagang 
di Pusat Grosir Solo. 
5. Hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,651. Yang berarti kinerja 
pemasaran pedagang di Pusat Grosir Solo dipengaruhi oleh variabel independen berupa 
variabel orientasi pasar, variabel modal sosial dan variabel inovasi produk sebesar 65,1%. 
Sedangkan sisanyaa sebesarr 34,9% dipengaruhi oleh variabell lain diluar dari variabel 
penelitiann 
 
5.2 Saran  
 Berdasarkan simpulan dan Pembahasan hasillpenelitian, makacsarantyang dapat 
dijadikan pertimbangan adalahksebagailberikut:  
1. Seharusnya perusahaan harus mempertahankan, meningkatkan kualitas Orientasi pasar dan 
Modal Sosial yang telah dilakukan agar dimasa depan kinerja pemasaran pedagang di Pusat 
Grosir Solo lebih meningkat, juga memperluas pangsa pasar serta meningkatkan laba 
perusahaan 
2. Sebaiknya perusahaan meningkatkan dan membuat ide-ide baru dengan Inovasi produk  agar 
masyarakat lebih tertarik untuk membeli produk yang ada di Pusat Grosir Solo.  
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